82

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada film "Orderan Janda", aspek surprise telah diterapkan pada 7 scene
atau sekitar 60% dalam film ini. Penerapan surprise memberikan efek punchline
menjadi lebih optimal karena sebagian persepsi atau ekspektasi penonton

berhasil dipatahkan dalam film "Orderan Janda".

Selain mampu menimbulkan kelucuan, penerapan surprise juga mampu
memicu konflik di beberapa titik film "Orderan Janda". Skenario "Orderan
Janda" menjadi lebih berkembang ketika akhirnya divisualisasikan. Hal ini

terjadi karena didukung oleh aspek sinematografi dan mise en scene.

Proses produksi film fiksi “Orderan Janda” secara kreatif berlangsung
dengan baik dan penggunaan surprise dalam penyutradaraan film komedi
“Orderan Janda” memiliki beberapa perubahan berupa pengurangan dan
penambahan adegan pada beberapa scene guna memperkuat unsur komedi
dalam film ini. Perubahan-perubahan tersebut telah dijelaskan pada bagian
pembahasan karya penulisan tugas akhir ini. Dengan adanya proses ini, dapat
disimpulkan bahwa film merupakan media yang mampu menyatukan unsur

apapun dengan bertolak pada landasan yang bisa pertanggung jawaban.

B. Saran

Film fiksi “Orderan Janda” mengangkat cerita tentang pengalaman
seseorang yang bekerja sebagai driver ojol. Jenis pekerjaan ini membuat
individu bertemu dengan individu lain dari latar belakang yang berbeda. Hal ini
tentu menjadi menarik apabila kedua individu yang berasal dari latar belakang
yang berbeda kemudian bertukar cerita selama perjalanan dari titik penjemputan

sampai titik tujuan berlangsung. Apalagi ketika terjadi kemacetan di jalan,
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kedua individu ini yakni driver dan penumpang akan lebih banyak berbagi kisah

hidup sebagai upaya membunuh waktu ketika menghadapi kemacetan.

Proses pembuatan film ini membutuhkan waktu yang cukup banyak dan
memiliki kompleksitas yang tinggi. Untuk itu, proses ini sebaiknya dijalani
bersama dengan tim yang solid. Tim yang solid mampu meringankan proses
yang kompleks tersebut karena terjalin komunikasi yang baik antar individu di
dalamnya. Penentuan memilih tim ini sebaiknya berdasarkan pada kesamaan

visi, watak dan bagaimana cara berkomunikasi.

Salah satu hal yang perlu dimiliki oleh seorang pembuat film adalah
kepekaan atau kemampuan mengobservasi terhadap lingkungan sekitar.
Sehingga ide untuk membuat film tidak susah untuk dicari, dengan kata lain,
pengalaman pribadi atau kejadian sekitar bisa menjadi potensi atau peluang
sebagai ide film yang menarik. Kemudian, hal lain yang dibutuhkan dalam
mewujudkan karya film berdasarkan pengalaman pribadi adalah kreativitas agar
mampu menciptakan karya film yang menarik, edukatif dan menghibur untuk

ditonton.
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